BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, serta pembahasan

mengenai Pengaruh Kecakapan Imajinasi dan Kecakapan Lisan terhadap

Keberhasilan Belajar Siswa Kelas IV di SD Al-Manar Kota Bengkulu,

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dan analisis

regresi linear , maka kesimpulan penelitian ini dapat dirumuskan sesuai

dengan rumusan masalah sebagai berikut.

1.

Pengaruh kecakapan imajinasi terhadap keberhasilan belajar IPA
siswa

Hasil  penelitian menunjukkan bahwa kecakapan imajinasi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan belajar
siswa kelas IV SD Al-Manar Kota Bengkulu. Secara statistik,
pengaruh ini dibuktikan melalui uji parsial yang menunjukkan nilai
signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan yang ditentukan,
sehingga  hipotesis  alternatif  diterima.  Temuan  ini
mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam
membayangkan, memvisualisasikan, serta membentuk gambaran
mental terhadap materi pembelajaran berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan daya serap belajar. Secara
pedagogis, siswa yang memiliki imajinasi baik cenderung lebih
kreatif dalam mengaitkan materi dengan pengalaman nyata, lebih
mudah memahami konsep abstrak, serta mampu mengembangkan
ide-ide baru dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
kecakapan imajinasi menjadi salah satu faktor internal yang
mendukung tercapainya hasil belajar yang optimal. Temuan ini

memperkuat anggapan bahwa pembelajaran di sekolah dasar tidak
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hanya menekankan aspek kognitif semata, tetapi juga perlu
mengembangkan daya imajinatif siswa sebagai bagian dari proses
berpikir kreatif.
Pengaruh kecakapan lisan terhadap keberhasilan belajar IPA siswa
Hasil penelitian juga membuktikan bahwa kecakapan lisan
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan belajar siswa.
Kemampuan berbicara, menyampaikan pendapat, menjawab
pertanyaan, serta mengomunikasikan gagasan secara verbal
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan hasil belajar.
Secara statistik, uji parsial menunjukkan adanya pengaruh yang
bermakna antara kecakapan lisan dengan keberhasilan belajar
siswa. Secara empiris, siswa yang memiliki keterampilan lisan
yang baik cenderung lebih aktif dalam proses pembelajaran, berani
bertanya, terlibat dalam diskusi, serta mampu menjelaskan
kembali materi yang dipelajari. Keaktifan tersebut membantu
memperdalam pemahaman, memperkuat daya ingat, serta
meningkatkan interaksi belajar antara siswa dan guru. Oleh karena
itu, kecakapan lisan dapat dikatakan sebagai sarana penting dalam
membangun komunikasi akademik yang efektif di kelas. Semakin
baik kemampuan komunikasi verbal siswa, maka semakin tinggi
pula peluang mereka untuk mencapai keberhasilan belajar.
Pengaruh kecakapan imajinasi dan kecakapan lisan secara
simultan terhadap keberhasilan belajar IPA siswa

Secara simultan, kecakapan imajinasi dan kecakapan lisan terbukti
bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap
keberhasilan belajar siswa . Hasil uji regresi linear berganda
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki kontribusi

secara bersama-sama terhadap variasi hasil belajar siswa, dengan
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koefisien determinasi sebesar 30% . Hal ini berarti bahwa
kecakapan imajinasi dan lisan mampu menjelaskan sebagian
perubahan keberhasilan belajar, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain seperti motivasi belajar, metode pembelajaran,
lingkungan keluarga, serta kondisi psikologis siswa. Temuan ini
menunjukkan bahwa keberhasilan belajar tidak hanya ditentukan
oleh satu kemampuan saja, melainkan merupakan hasil interaksi
berbagai aspek keterampilan siswa. Kombinasi antara kemampuan
membayangkan (imajinatif) dan kemampuan mengomunikasikan
ide (verbal) menjadikan siswa lebih aktif, kreatif, dan partisipatif
dalam pembelajaran. Dengan kata lain, semakin tinggi kecakapan
imajinasi dan lisan yang dimiliki siswa, maka semakin besar pula
kemungkinan mereka mencapai hasil belajar yang lebih baik.
B. Implikasi
Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan oleh guru, sekolah, maupun peneliti
selanjutnya, yaitu:
1. Bagi Guru
Guru perlu memperkaya strategi pembelajaran dengan metode yang
mampu menumbuhkan kreativitas dan imajinasi siswa, misalnya
melalui pembelajaran berbasis proyek, media visual, atau metode
bermain peran. Selain itu, guru juga dapat melatih keterampilan lisan
siswa dengan memberikan lebih banyak kesempatan untuk berdiskusi
dan presentasi di kelas, agar kemampuan tersebut tidak hanya
berkembang secara verbal tetapi juga berdampak positif pada hasil

belajar.
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2. Bagi Sekolah
Sekolah dapat menyediakan lingkungan belajar yang mendukung
pengembangan imajinasi dan keterampilan lisan, misalnya dengan
menambah fasilitas literasi, perpustakaan yang menarik, atau kegiatan
ekstrakurikuler yang mendorong siswa berimajinasi dan
berkomunikasi aktif.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat memberikan stimulasi di rumah dengan
menyediakan bahan bacaan, permainan edukatif, serta mendorong
anak untuk bercerita dan mengungkapkan imajinasinya. Dukungan
keluarga yang positif dapat memperkuat hasil belajar anak.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Karena kontribusi imajinasi dan lisan terhadap hasil belajar masih
rendah, penelitian berikutnya disarankan untuk mengkaji faktor lain
yang lebih dominan, seperti motivasi intrinsik, gaya belajar,
penggunaan media pembelajaran, serta peran metode pengajaran
guru, agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa.
C. Saran
Berdasarkan hasil dan temuan dalam penelitian ini, terdapat
beberapa saran yang dapat disampaikan. Pertama, bagi guru dan tenaga
pendidik, disarankan untuk lebih memperhatikan pengembangan aspek
imajinasi dan keterampilan lisan siswa dalam proses pembelajaran. Guru
dapat merancang kegiatan yang merangsang daya imajinatif siswa serta
memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk berbicara, berdiskusi,
dan menyampaikan ide secara terbuka. Kedua, pihak sekolah diharapkan
dapat mendukung pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran

yang menekankan pentingnya kreativitas dan komunikasi sebagai bagian
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dari peningkatan mutu pendidikan. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk melakukan penelitian serupa dengan cakupan yang
lebih luas baik dari segi jumlah responden, lokasi sekolah, maupun
variabel yang digunakan agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan
dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan belajar siswa. Selain itu, metode
penelitian kualitatif atau campuran juga dapat digunakan untuk menggali

lebih dalam dinamika interaksi dan proses belajar siswa di dalam kelas.
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